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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja Program Gerakan Pembangunan Masyarakat Adil Sejahtera
(GERBANGMAS) dalam pemberdayaan masyarakat Kampung Mandiri untuk meningkatkan kesejahteraan sosial di
Kabupaten Mahakam Ulu. Program ini dirancang untuk memberikan bantuan dalam bentuk pelatihan, modal usaha, dan
akses terhadap layanan dasar guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa efektivitas program
GERBANGMAS diukur sekitar 75% berhasil meningkatkan kesejahteraan sosial, meskipun ada ketimpangan manfaat
antara kelompok yang lebih aktif dan kelompok yang kurang terorganisir. Efisiensi program tercatat pada tingkat 70%,
yang menunjukkan adanya pemborosan sumber daya, terutama dalam pengelolaan dana dan distribusi bantuan yang
tidak tepat sasaran. Kecukupan program tercatat 80%, namun terdapat kekurangan dalam pendampingan bisnis dan
pengembangan usaha jangka panjang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun Program GERBANGMAS
berhasil memberikan dampak positif, terdapat beberapa area yang perlu perbaikan untuk meningkatkan dampaknya
secara menyeluruh. Rekomendasi yang diajukan mencakup peningkatan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya,
penyesuaian bantuan agar lebih sesuai dengan kebutuhan jangka panjang masyarakat, serta perbaikan dalam distribusi
manfaat agar lebih merata di seluruh kelompok masyarakat. Selain itu, perlu adanya penambahan pelatihan yang lebih
relevan dan pendampingan berkelanjutan untuk mengoptimalkan keberhasilan program ini.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Evaluasi Kinerja Program; K esejahteraan Sosial

ABSTRACT

This study ains to evaluate the pafamane d the Gaakan Parbangman Masyarakat A dil Sgahtaa (GERBANGMAS) Pragamin
arponaing the Kampung Mandiri. cammunity to improve sadal wdfare in Mahakam Ulu Regngy. This pragram is designad to provide
assistance in the fam d training apital fa businesses, and acess tohasic savics toimprove the canmunity's living standards. The nethad
used in this study is a qualitative appraadh, with data dletion tedniques induding in-dgth interviens, fidd dsavatians, and donment
studies. Thefindings showthat the dfativeness  the GERBANGMA S pragramis measured at araind 75%, sucessfully improving sadal
wdfare althaugh there is an unequal distribution f bendits between nore adtive graaps and less arganized ans. The pragrands dfidency is
reqrded at 70%, indicating resauree wastags, partiadlarly in the manmagament  funds and the distribution o assistance that is nat acuratdy
targted Thesuffidency d the programis rexrded at 80%, hut thereare gaps in business mentaringand langterm business devdcpment. The
andusion d this study is that althaugh the GERBANGMASS Program has had a pasitive impadt, sevaral areas nead inprovemant to
inaaseits ovrall impad. Reammendatians indude enhandng dlidency in resauree managamant, adjusting assistance tobetter et thelang:
tam neek d the cmunity, and improving the distribution  bandits to ensure it is mare evenly spread aacss all comnunity graaps.
A dditianally, thereis a nesd to provide mare rdevant trainingand axtinuass mentaring togptimize the pragrant's suaess.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep dalam pembangunan sosial yang bertujuan
untuk memberikan kapasitas kepada individu dan kelompok masyarakat agar dapat mengelola
kehidupan secara lebih mandiri dan berkelanjutan (Laksamana & Solfema, 2020). Konsep ini tidak
hanya mencakup pemberian bantuan material, tetapi juga mencakup pemberian akses terhadap
pendidikan, pelatihan, dan fasilitas yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
membuat keputusan yang berdampak pada kehidupannya. Menurut (Fitrianesti & Muhtadi, 2022)
pemberdayaan masyarakat berfokus pada peningkatan kontrol masyarakat atas sumber daya dan
kesempatan, yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pembangunan
berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat memiliki peran strategis karena berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan yang adil dan merata, terutama dalam mengurangi ketimpangan
sosial dan ekonomi yang ada.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, 2023) pemberdayaan masyarakat terbukti
berhubungan langsung dengan pengurangan kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial, karena
masyarakat yang diberdayakan memiliki kapasitas untuk mengelola ekonomi dan kehidupan sosial
mereka dengan lebih efisien. Peran pemerintah dalam menciptakan kebijakan yang mendukung
pemberdayaan masyarakat sangat penting, terutama dalam merancang program-program yang dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya dan pengambilan keputusan (Syahruddin
dkk., 2023). Dalam hal ini, kebijakan yang inklusif dan berbasis pada kebutuhan masyarakat lokal
akan memberikan dampak terhadap kesejahteraan sosial, karena masyarakat dapat merasakan
manfaat dari berbagai kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengurangan
kemiskinan. Menurut (Putra & Rahaju, 2023) Pemerintah melalui berbagai program pemberdayaan,
harus memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga aktor
utama dalam proses pembangunan yang berkelanjutan.

Kabupaten Mahakam Ulu menghadapi tantangan dalam pembangunan sosial dan ekonomi,
yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait. Kondisi
geografis yang terisolasi dan terbatasnya infrastruktur menjadi hambatan utama dalam akses
masyarakat terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Sebagai contoh,
sektor-sektor seperti perkebunan dan pertambangan yang dominan di daerah ini padat modal dan
kurang menyerap tenaga kerja lokal, sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan tetap tinggi.
Ketimpangan pembangunan antar wilayah di Indonesia, khususnya antara Kawasan Barat dan
Kawasan Timur, masih menjadi masalah serius. Data menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di
kawasan timur Indonesia mencapai 18,01%, sementara di kawasan barat hanya 10,33% .
Kesenjangan ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik demografis, geografis, dan sosial ekonomi
di setiap pulau dan provinsi. Perbedaan tersebut juga disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang

terpusat di wilayah industri seperti Pulau Jawa, menciptakan kesenjangan dengan daerah lain yang
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tertinggal.Untuk mengatasi kesenjangan sosial dan ekonomi di daerah-daerah tertinggal, program
pembangunan yang tepat sasaran sangat diperlukan. Pemerintah telah berkomitmen untuk
mempercepat pengembangan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan.
Menurut Penelitian (Hidayah dkk., 2024) Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 20202024, salah satu agenda pembangunan adalah mengembangkan wilayah untuk
mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan. Program-program ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan infrastruktur, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Program Gerakan Pembangunan Masyarakat Adil Sejahtera (GERBANGMAS) merupakan
inisiatif strategis dari Pemerintah Kabupaten Mahakam Ulu yang diluncurkan pada tahun 2017.
Program ini bertujuan untuk mempercepat pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di daerah
tertinggal melalui pendekatan berbasis kampung. GERBANGMAS dirancang untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dengan fokus pada peningkatan infrastruktur dasar, akses pendidikan dan
kesehatan, serta pemberdayaan ekonomi lokal. Menurut Peraturan Bupati Mahakam Ulu Nomor 50
Tahun 2017, program ini mencakup berbagai kegiatan lintas sektor yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik masing-masing kampung, dengan tujuan utama menciptakan kampung mandiri
yang mampu mengelola potensi lokal secara berkelanjutan. Tujuan utama dari GERBANGMAS
adalah untuk meningkatkan status kampung dari kategori sangat tertinggal menjadi mandiri. Hal ini
dicapai melalui pemberian bantuan keuangan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Mahakam Ulu, dengan alokasi dana yang ditetapkan per
kampung. Program ini juga melibatkan pendampingan intensif oleh tenaga teknis yang ditempatkan
di setiap kampung untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pelaksanaan program. Menurut
laporan dari Pemerintah Kabupaten Mahakam Ulu, program ini telah berhasil meningkatkan status
kampung di wilayah tersebut, dengan beberapa kampung yang sebelumnya berstatus sangat
tertinggal kini telah beralih ke status berkembang atau mandiri.

Program-program yang termasuk dalam GERBANGMAS meliputi berbagai sektor
pembangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing kampung. Beberapa
kegiatan utama yang tercakup antara lain pembangunan infrastruktur dasar seperti penyediaan air
bersih dan listrik, peningkatan fasilitas kesehatan melalui pembangunan puskesmas apung, serta
pemberdayaan ekonomi lokal melalui pengembangan sektor pertanian dan peternakan. Selain itu,
program ini juga mencakup bidang pendidikan dengan peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan, serta bidang pemerintahan dengan penguatan kapasitas aparatur kampung, Pendekatan
lintas sektor ini bertujuan untuk menciptakan pembangunan yang holistik dan berkelanjutan, sesuai
dengan kebutuhan dan potensi lokal masing-masing kampung. Program Gerakan Pembangunan
Masyarakat Adil Sejahtera (GERBANGMAS) di Kabupaten Mahakam Ulu mengusung model
pemberdayaan masyarakat berbasis kampung mandiri. Model ini bertujuan untuk meningkatkan
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kemandirian ekonomi, sosial, dan pemerintahan kampung melalui pendekatan lintas sektor yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Menurut Peraturan Bupati Mahakam Ulu Nomor 50 Tahun
2017, program ini mencakup pembangunan infrastruktur dasar, pemberdayaan ekonomi lokal,
peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan, serta penguatan kapasitas pemerintahan kampung,
Pendampingan teknis dilakukan oleh tenaga pendamping yang ditempatkan di setiap kampung untuk
memastikan implementasi program berjalan sesuai rencana dan berkelanjutan.

Pada penelitian menurut (Jaya & Prasetyo, 2022) Dampak yang dari penerapan model
kampung mandiri ini adalah peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan akses
terhadap layanan dasar, penguatan ekonomi lokal, dan peningkatan kapasitas sosial. Program ini
bertujuan untuk mengurangi ketergantungan kampung terhadap bantuan eksternal dan
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara mandiri. Sebagai
contoh, melalui program ini, kampung diharapkan dapat mengelola potensi pertanian, perikanan,
dan pariwisata secara berkelanjutan, yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja lokal. Kesejahteraan sosial dalam program pemerintah diukur melalui
indikator seperti peningkatan pendapatan per kapita, akses terhadap layanan dasar seperti
pendidikan dan kesehatan, serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan (Fadhila
dkk., 2023). Menurut Peraturan Bupati Mahakam Ulu Nomor 50 Tahun 2017, keberhasilan program
ini diukur dari peningkatan status kampung dari sangat tertinggal menjadi mandiri, yang
mencerminkan peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Indikator lain yang
digunakan adalah peningkatan indeks pembangunan manusia IPM) di tingkat kampung. Dampak
dari GERBANGMAS terhadap kesejahteraan sosial masyarakat di Kabupaten Mahakam Ulu dapat
dilihat dari peningkatan akses masyarakat terhadap layanan dasar, peningkatan pendapatan melalui
pemberdayaan ekonomi lokal, dan penguatan kapasitas sosial melalui partisipasi aktif dalam
pembangunan. Program ini diharapkan dapat menciptakan kampung-kampung yang mandiri dan
sejahtera, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pembangunan daerah secara keseluruhan.
Dengan pendekatan yang holistik dan partisipatif, GERBANGMAS menjadi model pemberdayaan
masyarakat yang dapat diadaptasi di daerah lain dengan kondisi serupa.

Implementasi ~ Program  Gerakan  Pembangunan  Masyarakat Adil  Sejahtera
(GERBANGMAS) di Kabupaten Mahakam Ulu menghadapi sejumlah tantangan yang
mempengaruhi efektivitas pelaksanaannya. Aksesibilitas yang terbatas, terutama di daerah terpencil,
menjadi kendala utama dalam distribusi bantuan dan layanan publik. Kondisi geografis yang sulit
dijangkau menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman material, distribusi logistik, dan mobilisasi
tenaga pendamping. Selain itu, masalah pengelolaan keuangan di tingkat kampung juga menjadi
hambatan. Sebagai contoh, Kampung Long A pari mengalami permasalahan csh cn hand sebesar Rp
200 juta yang belum diselesaikan, sehingga menyebabkan pemblokiran rekening kampung dan
menghambat proses pengajuan anggaran berikutnya. Masalah serupa juga terjadi di kampung lain
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seperti Long Lunuk Baru dan Long Hurai, yang menunjukkan adanya kelemahan dalam pengelolaan
administrasi keuangan di tingkat kampung. Evaluasi terhadap implementasi GERBANGMAS
menunjukkan perlunya perbaikan dalam beberapa aspek untuk mencapai tujuan pemberdayaan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara optimal. Menurut Peraturan Bupati Mahakam Ulu
Nomor 50 Tahun 2017, program ini mencakup berbagai kegiatan lintas sektor yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik masing-masing kampung, Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber
daya manusia, kurangnya kapasitas teknis di tingkat kampung, dan rendahnya partisipasi masyarakat
dalam perencanaan dan pelaksanaan program menjadi penghambat utama. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja Program GERBANGMAS dalam pemberdayaan
masyarakat Kampung Mandiri, dengan fokus pada identifikasi masalah dan rekomendasi perbaikan.
Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan di bidang
pembangunan masyarakat di daerah tertinggal, serta menjadi referensi bagi daerah lain yang memiliki
tantangan serupa.
Tinjauan Pustaka
1. Teori Evaluasi
Evaluasi kebijakan adalah kegiatan untuk menilai manfaat dari kebijakan atau program
pemerintah yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini menggunakan metode tertentu untuk mengukur
hasil dan memberikan rekomendasi kebijakan. Keberhasilan suatu program ditentukan oleh
kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan keberlanjutan dampaknya. Sistem evaluasi program
pemerintah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006, yang menyebutkan bahwa
evaluasi membandingkan input, atpat, dan atcne dengan rencana dan standar yang ditetapkan.
Menurut N Dunn (2003), ada enam kriteria evaluasi kebijakan sebagai berikut:
a. Efektivitas: Menilai apakah suatu kebijakan mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan.
b. Efisiensi: Mengukur usaha yang diperlukan untuk mencapai efektivitas tertentu, biasanya
diukur berdasarkan biaya.
¢. Kecukupan: Mengukur sejauh mana kebijakan memenuhi kebutuhan atau nilai yang
diinginkan.
d. Perataan: Menilai distribusi dampak dan usaha di antara kelompok masyarakat yang berbeda.
e. Responsivitas: Menilai sejauh mana kebijakan memenuhi kebutuhan atau preferensi
kelompok tertentu.
f. Ketepatan: Menilai nilai dan pentingnya tujuan program serta kekuatan asumsi yang
mendasarinya.
2 Teori Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan Masyarakat adalah proses yang bertujuan meningkatkan kemampuan individu
dan komunitas dalam mengelola sumber daya serta membuat keputusan yang mempengaruhi
kehidupan secara positif (Melianingsih & Muhtad, 2022) . Jim Ife (1997) dalam bukunya Cammunity
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Deadopmmt menyatakan bahwa pemberdayaan memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan,
dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan warga dalam menentukan masa depannya dan
berpartisipasi dalam perubahan kehidupannya.

a.  Sumber Daya: Penyediaan kebutuhan dasar seperti makanan, peralatan, dan akses ke layanan
pendidikan dan kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup dan memberikan fondasi yang
kuat bagi perubahan positif.

b. Kesempatan: Memberikan akses yang adil bagi semua warga untuk berpartisipasi dalam
pembangunan, dengan menghilangkan hambatan sosial, ekonomi, atau politik, agar setiap
individu dapat memperoleh manfaat yang setara.

¢. Pengetahuan: Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu-isu yang dihadapi melalui
pendidikan, pelatihan, atau kampanye informasi untuk mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan bertanggung jawab.

d. Keterampilan: Mengembangkan kemampuan individu dalam berbagai bidang seperti
keterampilan teknis, kepemimpinan, dan manajemen, agar warga menjadi lebih mandiri dan
efektif dalam kehidupan sehari-hari serta berkontribusi pada pengembangan masyarakat dan

keberlanjutan inovasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi kinerja
Program Gerakan Pembangunan Masyarakat Adil Sejahtera (GERBANGMAS) dalam
pemberdayaan masyarakat Kampung Mandiri di Kabupaten Mahakam Ulu. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami implementasi program, serta dampaknya terhadap
peningkatan kesejahteraan sosial dan kemandirian masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan masyarakat, aparat pemerintah, dan pemangku kebijakan terkait, serta melalui
observasi lapangan dan analisis dokumen program GERBANGMAS. Data yang terkumpul akan
dianalisis untuk mengidentifikasi efektivitas program, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan,
dan dampak yang dihasilkan terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana program GERBANGMAS
dapat meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial masyarakat Kampung Mandiri, serta
kontribusinya terhadap pengurangan ketimpangan sosial di Kabupaten Mahakam Ulu. Penelitian ini
menggunakan Teori Pemberdayaan Masyarakat oleh Jim Ife sebagai kerangka analisis, dengan
penekanan pada pemberdayaan melalui sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan.
Selain itu, teori evaluasi kebijakan menurut William N. Dunn akan digunakan untuk menilai
efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan kebijakan dalam pelaksanaan
GERBANGMAS. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif di daerah tertinggal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Evaluasi Kinerja Program GERBAN GMAS

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis kinerja Program Gerakan Pembangunan
Masyarakat Adil Sejahtera (GERBANGMAS) dalam pemberdayaan masyarakat Kampung Mandiri
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial di Kabupaten Mahakam Ulu, dengan menggunakan teori
evaluasi kebijakan dari William N. Dunn (2003) sebagai kerangka analisis. Dalam penelitian ini,
efektivitas dan dampak program GERBANGMAS diukur melalui enam kriteria evaluasi kebijakan
yang diadaptasi dari teori Dunn, yaitu:

a. Efektivitas

Efektivitas dalam evaluasi kebijakan mengacu pada sejauh mana suatu kebijakan atau
program berhasil mencapai tujuan atau hasil yang telah ditetapkan. Ini menilai pencapaian axput
dan artare yang sesuai dengan tujuan awal, serta sejauh mana implementasi kebijakan tersebut
menghasilkan perubahan yang diinginkan dalam masyarakat atau lingkungan yang menjadi
sasaran. Efektivitas adalah indikator dalam menentukan apakah kebijakan yang dilaksanakan
memberi dampak positif dan sesuai dengan harapan pihak yang terlibat, baik pemerintah
maupun masyarakat yang menjadi objek kebijakan. Dalam hal ini, efektivitas berkaitan langsung
dengan sejauh mana tujuan yang ditetapkan pada awal program telah tercapai melalui proses
kebijakan yang dilakukan.

Dalam penelitian mengenai Program Gerakan Pembangunan Masyarakat Adil Sejahtera
(GERBANGMAYS), efektivitas diukur dengan melihat sejauh mana program ini berhasil
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat Kampung Mandiri di Kabupaten Mahakam Ulu.
Penilaian ini dilakukan dengan mempertimbangkan apakah program tersebut mampu
memberikan perubahan signifikan pada kualitas hidup masyarakat, baik dari segi ekonomi,
pendidikan, maupun akses terhadap layanan dasar. Efektivitas di sini bukan hanya dilihat dari
hasil langsung yang tercapai, tetapi juga seberapa baik mekanisme dan strategi program dapat
diterima dan diterapkan di tingkat masyarakat. Evaluasi efektivitas juga melibatkan penilaian
terhadap sejauh mana tujuan program, seperti pemberdayaan masyarakat dan pengurangan
ketimpangan sosial, telah tercapai sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan. Menurut Kepala
Desa Kampung Mandiri, menyatakan bahwa:

"Program Geaakan Parbangmnan Masyarakat A dil Sgahtaa (GERBANGMAYS) di kanmpung
kami mamang sucah bajalan adkup lamm, dan menurut saya, kebahasilannya dapat dilibat dari bebarapa
aspek. Dalam hal dektivitas, pragram ini suchh manunjukkan hasil yang akup, meskipun tentu masih
ada bdaam hal yang palu dipahaiki. Misalnya, dalam parberdayaan masyarakat, banyak kdampdk
usaha yang bahasil mengakses pdatihan dan bantuan nodal. Danpaknya, bdxrapa usaha mikro di
kampungkami mulai bekenbang dan warga bisa menindcatkan pencapatan.
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E fektivitasnya bargantung pada bagiinama pangddaan dan pamanfaatan hantuan ini di tindkat
masyarakat. Di sini, sangat pating sékali untuk manmstikan hahwa tujuan awal programy yaitu untuk
nmeningkatkan kesgahteraan sosial, bemar-bemar terapai. Kami ndihat ada peningkatan kualitas hidup
wargt yang taglang miskin, meskipun tidak sanua kdanpdk marasakan nanfaat yang sanm besar.
Bebaapa wargn nmamang nmaasa keslitan dalam nmengakses sunba caya yang adh, baik karem
kurangya parahanman atau infrastruktur yang bdum manmdhi. Menurat saya, pragramini dektif, namun
tantunya palu adanya payesuaian dan pabaikan dalam hal inplementasi untuk mamastikan danpaknya
lehih marata."

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Kampung Mandiri, menyatakan bahwa
Program (GERBANGMAS) di kampung telah menunjukkan hasil yang cukup signifikan,
khususnya dalam pemberdayaan masyarakat, meskipun masih terdapat beberapa area yang perlu
diperbaiki. Dalam hal efektivitas, program ini dinilai telah berhasil meningkatkan pendapatan
warga melalui pelatihan dan bantuan modal yang diberikan kepada kelompok usaha mikro.
Beberapa usaha mikro di kampung tersebut bahkan telah mengalami perkembangan yang
signifikan, dengan pendapatan rata-rata meningkat hingga sekitar 30-40% dari sebelumnya.
Efektivitasnya sangat bergantung pada pengelolaan dan pemanfaatan bantuan tersebut di tingkat
masyarakat, serta sejauh mana tujuan utama program, yakni peningkatan kesejahteraan sosial,
tercapai secara merata. Efektivitas program ini dapat dinilai berhasil dengan persentase
keberhasilan sekitar 75%, mengingat adanya peningkatan kualitas hidup bagi warga miskin,
meskipun tidak semua kelompok merasakan manfaat yang setara. Untuk itu, diperlukan
penyesuaian dan perbaikan dalam implementasi, seperti meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap program dan memperbaiki infrastruktur yang mendukung, agar dampaknya bisa lebih
merata dan maksimal.

b. Efisiensi

Efisiensi merupakan sejauh mana suatu program mampu mencapai hasil yang diinginkan
dengan menggunakan sumber daya secara optimal. Efisiensi mengukur perbandingan antara
input (seperti biaya, waktu, atau sumber daya manusia) dengan output atau hasil yang dicapai.
Dalam evaluasi ini efisiensi seringkali diukur dengan melihat apakah program dapat
menghasilkan hasil yang maksimal dengan biaya atau usaha yang minimal, sehingga dapat
memberikan dampak yang signifikan tanpa pemborosan sumber daya yang berlebihan. E fisiensi
juga terkait dengan seberapa baik pengelolaan sumber daya dilakukan, baik dari segi penggunaan
dana maupun pengaturan waktu dan tenaga kerja dalam pelaksanaan program.

Dalam (GERBANGMAS) di Kabupaten Mahakam Ulu, efisiensi dapat diukur dengan
menganalisis sejauh mana program ini berhasil mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat
dengan penggunaan sumber daya yang optimal. Jika program ini berhasil memaksimalkan
dampak positifnya terhadap kesejahteraan sosial masyarakat Kampung Mandiri tanpa
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pemborosan anggaran atau upaya yang tidak perlu, maka program tersebut dapat dianggap
efisien. Evaluasi efisiensi dalam penelitian ini akan mencakup pengukuran biaya yang
dikeluarkan untuk setiap unit hasil yang tercapai, seperti jumlah kelompok usaha yang dibantu
atau jumlah individu yang memperoleh manfaat, serta menilai apakah alokasi anggaran dan
tenaga kerja sudah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Jika ditemukan
adanya ketidakefisienan, maka perbaikan dalam pengelolaan dana atau distribusi bantuan dapat
diusulkan untuk meningkatkan kinerja program. Menurut Kepala Dinas Sosial Kabupaten
Mahakam Ulu, menyatakan bahwa:

"Dari sgg disiensi saya rasa masih ach bdbaapa hal yangbisa dipahaiki. Dalam pdaksamaannya,
kami mdihat bahwa ada bdaapa sunber daya yang digimakan, sepati cana dan taaga kaja, yangtidak
sdalu digimakan scara qtinml. Misalnya, bantuan yang dibaikan saingkali tidak langsung sesuai
dengan kébatuhan masyarakat di lapangan, atau ada penundaan dalam distribusinya yang mempengaruhi
dektivitas pengginaan dama tarsdut. Meskipun begitu, jika dilihat seara kesduruhan, programini taap
marbaikan manfaat besar hag masyarakat, meskipun dengan sadikit parbarasan dalam pengddaan
sunba ciya. Menurut saya, disiensi programini bisa ditingcatkan jika aldkasi anggaran dan distribusi
bantuan bisa léhih tgat sasaran dan lebih agat. Jika hal ini bisa dipathaiki, saya yakin dampaknya akan
lehih besar dan bisa mencakup ldbih banyak warga yang mambutuhkan.”

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Mahakam Ulu, Menurut
beliau, meskipun program ini memberikan manfaat besar bagi masyarakat, ada pemborosan
dalam pengelolaan sumber daya, seperti dana dan tenaga kerja yang tidak selalu digunakan secara
optimal. Beberapa bantuan juga tidak langsung sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan,
dan ada penundaan dalam distribusinya yang mengurangi efektivitas penggunaan dana. Untuk
itu, perlu adanya perbaikan dalam alokasi anggaran dan distribusi bantuan agar lebih tepat
sasaran dan lebih cepat. Dapat dilihat bahwa efisiensi program ini berhasil sekitar 70%, dengan
kekurangan sebesar 30% yang terkait dengan pengelolaan sumber daya yang kurang optimal dan
distribusi yang terlambat. Untuk meningkatkan efisiensi, perlu dilakukan penyesuaian dalam
proses distribusi dan perencanaan anggaran agar dampaknya lebih besar dan dapat mencakup
lebih banyak warga yang membutuhkan.
¢. Kecukupan

Kecukupan dilhat dari sejauh mana program dapat memenuhi kebutuhan atau tujuan yang
telah ditetapkan sesuai dengan nilai yang diinginkan. Ini tidak hanya mencakup aspek jumlah,
tetapi juga kualitas dan relevansi dari hasil yang dicapai dalam kaitannya dengan kebutuhan
masyarakat yang menjadi sasaran kebijakan tersebut. Kecukupan menilai apakah sumber daya
yang disediakan cukup untuk memenuhi tujuan kebijakan secara efektif dan apakah program
tersebut mampu mengatasi masalah atau kebutuhan yang ada di masyarakat dengan cukup baik.
Sebuah kebijakan yang memenuhi standar kecukupan akan berhasil menciptakan dampak yang

17952 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



diinginkan sesuai dengan skala dan tujuan yang sudah direncanakan, dengan memperhitungkan
keterbatasan yang ada.

Kecukupan dapat diukur dengan melihat sejauh mana program ini memenuhi kebutuhan
dasar dan sosial masyarakat Kampung Mandiri di Kabupaten Mahakam Ulu. Program ini
diharapkan mampu menciptakan perubahan nyata dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
melalui pemberdayaan masyarakat, namun penting untuk menilai apakah bantuan yang diberikan
(baik dalam bentuk pelatihan, modal usaha, atau fasilitas lainnya) sudah cukup untuk mencakup
seluruh kebutuhan yang ada. Evaluasi kecukupan dalam penelitian ini akan melibatkan penilaian
apakah program tersebut memberikan manfaat yang cukup luas dan relevan untuk masyarakat,
serta apakah setiap kelompok yang menjadi sasaran mendapatkan cukup dukungan untuk
mencapai tujuan kesejahteraan sosial yang diharapkan. Jika terdapat kekurangan dalam
memenuhi kebutuhan tersebut, maka ada kebutuhan untuk memperluas atau menyesuaikan
sumber daya dan intervensi yang diberikan dalam program. Menurut Ketua Kelompok
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Mandiri, menyatakan bahwa:

"Pragam GERBANGMAS mamng narbaikan banyak bantuan yang kami butuhkan, mamun
calam hal keukupan, saya rasa ada bdxaapa hal yang nasih palu dipahatikan. Bantuan yang kami
taing, sepati nodal usaha dan pdatihan, mamang sangat barmmanfaat, tetapi takadang jumlahnya tidak
sdalu akup untuk mamauhi sduruh kdutuhan kdanpdk kami, tautama di awal-awal usaha.
Misalnya, modal yang dibaikan tekadang hanya akup untuk memulai, tapi tichk akup untuk
manpatahankan dan mengnbangcan usaha dalam jandka panjang Sdain itu, pdatiban yang dibaikan
jug bagss, namun takadang ticak menakup sana aspk yang kami butuhkan untuk beckerbang
sepati akses ke pasar atau pendanmpingan bisnis bakdanjutan. Oléh karem itu, saya rasa, untuk
meningkatkan dampaknya, palu ada paantahan junrah bantuan dan paluasan akupan matei
pdatihan, agar programini benar-benar mencakup semua kdoutuhan kami dengan adkup”

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Kelompok Pemberdayaan Masyarakat Kampung
Mandiri, menyatakan bahwa Program GERBANGMAS memang memberikan berbagai bantuan
yang sangat bermanfaat, seperti modal usaha, pelatihan keterampilan, dan bantuan fasilitas
produksi. Namun, dalam hal kecukupan, beliau merasa bahwa jumlah bantuan yang diterima
terkadang tidak cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan kelompok, terutama dalam
pengembangan usaha jangka panjang. Modal yang diberikan sering kali hanya cukup untuk
memulai usaha, tetapi tidak cukup untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha tersebut
lebih jauh. Pelatihan yang diberikan juga sangat bermanfaat, namun belum mencakup semua
aspek penting, seperti akses ke pasar atau pendampingan bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan dampak dan mencakup kebutuhan lebih luas, perlu ada penambahan
jumlah bantuan serta perluasan materi pelatihan. Dapat dilihat bahwa kecukupan program ini
sekitar 80% dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dengan kurangnya dukungan dalam
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pengembangan jangka panjang dan aspek-aspek yang belum terjangkau dalam pelatihan. Untuk
memperbaiki hal ini, perlu dilakukan penambahan dana bantuan serta penyediaan pendampingan
bisnis yang lebih komprehensif, agar dampaknya bisa lebih merata dan berkelanjutan.

d. Perataan

Perataan adalah sejauh mana distribusi dampak dan usaha yang dilakukan oleh kebijakan
tersebut merata di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda. Kriteria ini menilai
apakah kebijakan atau program tersebut memberikan manfaat yang adil dan setara, tanpa
menciptakan kesenjangan atau ketimpangan antara kelompok yang lebih kaya dan kelompok
yang lebih miskin, atau antara daerah yang lebih maju dengan yang kurang berkembang. Dalam
hal ini, perataan melihat apakah semua kelompok masyarakat, terutama yang paling rentan,
mendapatkan kesempatan yang sama untuk memperoleh manfaat dari kebijakan yang
diterapkan, atau apakah ada kelompok tertentu yang lebih diuntungkan dibandingkan kelompok
lainnya.

Perataan dapat diukur dengan menganalisis apakah program ini memberikan dampak yang
merata bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama di Kampung Mandiri. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, tetapi penting untuk menilai apakah semua kelompok
masyarakat di kampung tersebut, baik yang berada di tingkat ekonomi bawah maupun
menengah, mendapatkan manfaat yang seimbang. Evaluasi perataan dalam penelitian ini akan
melibatkan penilaian terhadap sejauh mana bantuan, seperti modal usaha, pelatihan
keterampilan, dan fasilitas lainnya, didistribusikan secara adil, tanpa mengabaikan kelompok yang
paling membutuhkan. Jika terdapat ketimpangan dalam distribusi manfaat program ini, maka hal
tersebut perlu diperbaiki untuk memastikan bahwa semua kelompok mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berkembang dan meningkatkan kesejahteraan. Menurut Camat Kabupaten
Mahakam Ulu menyatakan bahwa:

"Dari yang saya lihat, Bebarapa desa atau kdampdk nmasyarakat yang lebih aktif dalam mangkuti
pragram ini mendapatkan ldih hanyak pahatian dan sanbar daya, samantara kdampck yang ldbih
tapandl atau kurang teraginisir marasa tatinggl. Ini bisa menyebabkan ketimpangan dalam hal akses
dan manfaat yang ditaima. Meskipun tujuan pragam ini adalah untuk meningkatkan kesgahtaraan
sasial, panting untuk menastikan bahwa distribusi bantuan dan dukungan bisa lehih merata ke sduruh
lapisan masyarakat, teutamm yang paling marbutuhkan, Dengin sedikit penyesuaian dalam hal
distribusi, saya yakin manfaat program ini bisa lebih merata dan mencapai tujuan parerataan yang ldih
haik."

Berdasarkan wawancara dengan Camat Kabupaten Mahakam Ulu, menyatakan bahwa
beberapa desa atau kelompok masyarakat yang lebih aktif dalam mengikuti program ini memang
mendapatkan lebih banyak perhatian dan sumber daya, sementara kelompok yang lebih terpencil
atau kurang terorganisir merasa tertinggal, yang dapat menyebabkan ketimpangan dalam hal
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akses dan manfaat yang diterima. Untuk itu, perlu adanya penyesuaian dalam distribusi bantuan
dan dukungan agar lebih merata ke seluruh lapisan masyarakat, terutama yang paling
membutuhkan. Dapat dilihat bahwa dalam hal perataan sekitar 85% mendistribusikan manfaat
secara adil yang tercermin pada ketimpangan antara kelompok masyarakat yang lebih maju dan
yang lebih terisolasi. Salah satu contoh daerah yang sudah menunjukkan pemerataan yang tinggi
adalah kampung long apari, di mana bantuan lebih merata dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat, berkat pengorganisasian yang baik dan pembagian sumber daya yang lebih adil. Agar
perataan manfaat lebih optimal, distribusi bantuan perlu diperbaiki dengan pendekatan yang
lebih inklusif dan memastikan bahwa daerah-daerah yang kurang berkembang mendapatkan
perhatian yang lebih besar.

e. Responsivitas

Responsivitas program dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, atau preferensi kelompok
masyarakat tertentu. Kriteria ini menilai apakah kebijakan tersebut responsif terhadap perubahan
dinamika sosial dan ekonomi yang terjadi di masyarakat, serta bagaimana kebijakan itu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang berkembang di lapangan. Responsivitas mengukur
apakah program memberikan solusi yang relevan dan tepat pada masalah yang dihadapi
kelompok sasaran, serta apakah ada mekanisme yang efektif untuk mengakomodasi umpan balik
dari masyarakat yang dilayani. Sebuah kebijakan yang responsif akan mampu menyesuaikan
dirinya dengan cepat terhadap pergeseran kebutuhan dan masalah, memberikan manfaat yang
lebih besar bagi penerima manfaat, dan memastikan bahwa program tersebut tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada preferensi sosial.

Responsivitas dapat diukur dengan menilai sejauh mana program ini mampu menanggapi
dan memenuhi kebutuhan masyarakat Kampung Mandiri yang beragam. Program ini harus
dapat mengakomodasi berbagai masalah sosial yang ada, seperti kemiskinan, ketimpangan
ekonomi, dan akses terhadap layanan dasar, dengan cara yang sesuai dengan preferensi dan
kondisi lokal. Evaluasi responsivitas dalam penelitian ini akan melibatkan penilaian terhadap
seberapa baik program GERBANGMAS dalam mendengarkan dan menanggapi kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang, serta sejauh mana program ini mampu beradaptasi dengan
tantangan yang ada di lapangan. Jika program ini mampu menanggapi kebutuhan masyarakat
secara tepat waktu dan sesuai dengan harapan, maka program tersebut dapat dianggap responsif
dan memberikan dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial.
Menurut Bapak Fariz Selaku Koordinator Program GERBANGMAS di Kabupaten Mahakam
Ulu menyatakan bahwa:

"Kami momang sdalu bausaha untuk mendengairkan unmpan balik dari nasyarakat,  tetapi
takadang inplenmtasi pragam tidak sdalu bisa sagmat yang diingnkan. Bebarapa kdampdk
masyarakat maasa hahwa kebutuhan mardka kurang terakanodasi dengan egat, misalnya dalam hal
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akses tahadap pdatihan yang lebih spesifik atau hantuan yang 1ébih langsung sesuai dengain kandisi

maeka. Sdain itu, kadangkadang ach kessjangan antara apa yang dilarapkan deh nmsyarakat can

apa yangbisa dibarikan deh pragramini. Oleh karema itu, saya rasa pragramini parlu lbih respansif lag,
haik calam hal menyesuaikan program dengan kebutuhan nasyarakat yang barkarbang maupun calam
marpaeat distribusi bantuan, agar bisa manbaikan danpak yanglebih maksinal bag sama pihak."

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fariz, selaku K oordinator Program GERBANGMAS
bahwa meskipun upaya untuk mendengarkan umpan balik dari masyarakat sudah dilakukan,
terkadang implementasi program tidak berjalan secepat yang diharapkan. Beberapa kelompok
masyarakat merasa bahwa kebutuhannyabelum terakomodasi dengan cepat, seperti akses
terhadap pelatihan yang lebih spesifik atau bantuan yang lebih sesuai dengan kondisi mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa program perlu lebih responsif dalam menyesuaikan diri dengan
kebutuhan yang berkembang di masyarakat dan mempercepat distribusi bantuan agar
dampaknya dapat lebih maksimal. Dapat dilihat bahwa responsivitas program ini sekitar 80%
dalam hal menanggapi kebutuhan masyarakat, Namun, sekitar 20% ketidakcepatan dalam
pengadaan pelatihan yang dibutuhkan dan kurangnya penyesuaian terhadap harapan masyarakat.
Untuk meningkatkan responsivitas, perlu adanya penyesuaian dalam mekanisme pelaksanaan
program dan percepatan distribusi bantuan agar dapat lebih cepat memenuhi kebutuhan yang
ada.

f. Ketepatan

Ketepatan mengacu pada sejauh mana tujuan dan asumsi yang mendasari program sesuai
dengan realitas dan kebutuhan yang ada di lapangan. Kriteria ini mengukur apakah tujuan
program yang ditetapkan pada awalnya masih relevan dan penting, serta apakah asumsi-asumsi
yang mendasarinya dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks yang ada. Ketepatan juga
menilai sejauh mana kebijakan atau program sesuai dengan nilai-nilai yang dihargai oleh
masyarakat yang menjadi sasaran, dan apakah kebijakan tersebut memiliki dampak yang
signifikan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam hal ini, penting untuk
memastikan bahwa program yang dijalankan memang memiliki tujuan yang valid dan
memberikan solusi yang tepat terhadap masalah yang ada.

Ketepatan dapat diukur dengan menilai apakah tujuan yang ditetapkan, seperti
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan sosial, benar-benar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Kampung Mandiri. Program ini harus memastikan bahwa tujuan yang
ingin dicapai, seperti mengurangi kemiskinan atau meningkatkan akses terhadap layanan sosial,
relevan dengan masalah yang dihadapi masyarakat tersebut. Evaluasi ketepatan dalam penelitian
ini melibatkan penilaian terhadap kekuatan asumsi yang mendasari program, apakah program ini
dapat menciptakan perubahan nyata sesuai dengan harapan masyarakat, serta seberapa penting
dan relevan tujuan program bagi masyarakat yang menjadi sasaran. Jika ditemukan bahwa ada
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ketidaksesuaian antara tujuan program dan kebutuhan nyata masyarakat, maka perlu dilakukan
perbaikan agar program lebih tepat sasaran. Menurut Anggota Kelompok Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Mandiri menyatakan bahwa:

"Sdagii penainm manfaat dari praglam GERBANGMAS, saya ndilat aca hanyak hal yang
tdah marbantu kami dalam mmingdkatkan kesgahtaaan sasial. Namun, calam hal kaemtan, saya
maasa bahwa bédbarapa bantuan yang dibaikan kurang sesuai dengan apa yang kami butuhkan.
Misalnya, mochl usaha yang kami terinm memang sangat manhantu untuk memulai, teapi tidak askup
untuk mengnbandcan usaha kami ldih jauh. Sdain itu, jenis pdatihan yang dibaikan jug tidak
sepanuhnya rdevan dengan kebutuhan kami di lapangan, teutama dalam hal pamasaran praduk atau
pangddaan kanngn. Pragram ini suchh sangat baik, tapi agar lebih tepat sasaran, sdarusnya ldih
hanyak lag disesuaikan dengan kebutuhan nyata kami schagni masyarakat yang setang barusaha mandiri.
Saya pikir jika ada pmyesuaian dalam jenis bantuan dan matai pdatihan yang lebih sesuai dengan
keadaan kami, manfaat programini akan lebih terasa dan lebih naksinml "

Berdasarkan wawancara dengan Anggota Kelompok Pemberdayaan Masyarakat Kampung
Mandiri, menyatakan bahwa meskipun program GERBANGMAS telah memberikan manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial, terdapat beberapa aspek yang kurang
tepat sasaran. Salah satunya adalah bantuan modal usaha yang meskipun membantu untuk
memulai usaha, tidak cukup untuk mengembangkan usaha lebih lanjut. Selain itu, pelatihan yang
diberikan belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan, terutama dalam hal
pemasaran produk dan pengelolaan keuangan. Untuk itu, perlu dilakukan penyesuaian dalam
jenis bantuan dan materi pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sedang
berusaha mandiri. Dapat dilihat bahwa ketepatan program ini sekitar 65% dalam hal
menyesuaikan bantuan dengan kebutuhan masyarakat, dengan kekurangan sekitar 35%, yang
terkait dengan ketidaktepatan jenis bantuan dan materi pelatihan yang diberikan. Untuk
memperbaiki hal ini, perlu adanya evaluasi lebih mendalam mengenai jenis bantuan yang lebih
relevan dan pelatihan yang lebih terfokus pada kebutuhan jangka panjang masyarakat agar
dampaknya dapat lebih maksimal.

2. Tantangan dan Hambatan E valuasi Kinerja Program GERBAN GMAS
Berikut adalah tiga tantangan dan hambatan dalam evaluasi kinerja program tersebut:
a. Ketidakseimbangan Distribusi Manfaat di Antara Kelompok Masyarakat
Meskipun tujuan program adalah untuk meningkatkan kesejahteraan sosial secara
menyeluruh, terdapat ketimpangan dalam distribusi manfaat yang diterima oleh berbagai
kelompok masyarakat. Beberapa kelompok yang lebih aktif atau lebih terorganisir
memperoleh lebih banyak perhatian dan dukungan, sementara kelompok yang lebih
terpencil atau kurang terorganisir merasa tertinggal. Hal ini menyebabkan ketimpangan
dalam dampak vyang dirasakan oleh masyarakat. Evaluasi yang dilakukan harus
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mempertimbangkan tantangan dalam mencapai pemerataan distribusi manfaat dan
bagaimana perbaikan dapat dilakukan untuk memastikan bahwa semua kelompok, terutama
yang paling membutuhkan, dapat merasakan manfaat program secara adil dan merata.

b. Keterlambatan dalam Respon terhadap Kebutuhan Masyarakat dan K etepatan Bantuan
Program GERBANGMAS mengalami hambatan dalam hal responsivitas terhadap
kebutuhan masyarakat yang berkembang. Meskipun upaya mendengarkan umpan balik
sudah dilakukan, implementasi program terkadang tidak berjalan secepat yang diharapkan.
Beberapa kelompok merasa bahwa bantuan yang diberikan tidak sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan, misalnya dalam hal akses pelatihan yang lebih spesifik atau bantuan modal usaha
yang hanya cukup untuk memulai usaha tanpa cukup untuk pengembangan jangka panjang.
Ketidakcocokan jenis bantuan dengan kebutuhan riil di lapangan dan ketidaktepatan dalam
jenis pelatihan juga menjadi hambatan yang mengurangi dampak maksimal program. Oleh
karena itu, evaluasi perlu memperhatikan sejauh mana program dapat menyesuaikan diri
dengan dinamika sosial dan ekonomi yang terus berubah di masyarakat.

¢. Ketergantungan pada Pemahaman dan Kemampuan Masyarakat dalam Mengelola Program
Salah satu tantangan dalam evaluasi kinerja Program GERBANGMAS adalah
ketergantungan pada tingkat pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam mengelola
bantuan yang diberikan. Meskipun banyak kelompok usaha telah berhasil mengakses
pelatihan dan bantuan modal, tidak semua kelompok memiliki kapasitas atau pengetahuan
yang cukup untuk memaksimalkan bantuan tersebut. Hal ini menyebabkan ketidaksamaan
dalam pencapaian hasil program. Beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam mengelola
usaha mikro, misalnya dalam hal pengelolaan keuangan atau pemanfaatan fasilitas yang
tersedia. Evaluasi kinerja program harus mempertimbangkan sejauh mana masyarakat
memiliki kemampuan untuk mengelola bantuan dengan baik, serta bagaimana program dapat
membantu meningkatkan kapasitasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Program Gerakan Pembangunan
Masyarakat Adil Sejahtera (GERBANGMAS) telah memberikan dampak terhadap pemberdayaan
masyarakat Kampung Mandiri di Kabupaten Mahakam Ulu dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial. Program ini berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pelatihan dan bantuan
modal usaha, serta memperbaiki akses terhadap layanan dasar, meskipun manfaatnya belum merata
di seluruh kelompok masyarakat. Efektivitas program ini dapat dianggap berhasil dengan tingkat
keberhasilan sekitar 75%, namun beberapa tantangan seperti keterbatasan pemahaman masyarakat
dan infrastruktur yang belum memadai masih mempengaruhi dampak program, terutama di

kelompok yang kurang terorganisir. Selain itu, kendala dalam distribusi bantuan yang kurang tepat
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sasaran dan keterlambatan dalam merespons kebutuhan masyarakat juga mempengaruhi efisiensi
dan responsivitas program.

Untuk meningkatkan dampak dan efektivitas Program GERBANGMAS, perlu dilakukan
beberapa perbaikan dan penyesuaian. Pertama, alokasi bantuan harus lebih tepat sasaran dan
distribusinya perlu dipercepat, agar masyarakat yang benar-benar membutuhkan bisa segera
merasakan manfaatnya. Kedua, program ini perlu lebih responsif terhadap dinamika kebutuhan
masyarakat dengan menyediakan pelatihan yang lebih spesifik dan relevan dengan kondisi lokal,
serta memperkuat pendampingan bisnis berkelanjutan untuk pengembangan usaha mikro. Selain
itu, penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan bantuan yang
diberikan, dengan memberikan pelatihan tambahan yang fokus pada pengelolaan keuangan dan
peningkatan kapasitas kelompok usaha. Dengan melakukan perbaikan-perbaikan tersebut, program
ini dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, serta memastikan bahwa seluruh
masyarakat Kampung Mandiri dapat merasakan manfaat yang setara.
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